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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Skabies menjadi salah satu kondisi dermatologis yang paling umum,

menyumbang proporsi besar penyakit kulit di banyak negara berpenghasilan rendah
dan menengah. Secara global, diperkirakan mempengaruhi lebih dari 200 juta orang
setiap saat dan lebih dari 400 juta orang setiap tahun. Skabies mempengaruhi
populasi yang paling kurang beruntung di dunia, terutama orang-orang yang hidup
dalam kondisi padat dan miskin, dari komunitas pulau di Pasifik hingga favela di
Amerika Latin, komunitas terpencil dan pedesaan di seluruh Afrika dan Australia,
dan populasi pengungsi yang tinggal di kamp-kamp. Dalam lingkungan yang
miskin sumber daya, skabies dan komplikasinya membebani sistem perawatan
kesehatan. Di negara-negara berpenghasilan tinggi, kasusnya sporadis, namun
mewabah di lembaga kesehatan dan komunitas yang rentan berkontribusi pada
biaya ekonomi yang signifikan untuk layanan kesehatan nasional (WHO, 2023).
Distribusi frekuensi skabies di Indonesia menurut data Departemen
Kesehatan terjadi penurunan dari tahun ke tahun terlihat dari data distribusi
frekuensi tahun 2018 sebesar 5,60%-12,96%, distribusi frekuensi tahun 2019
sebesar 4,9-12,95% dan data terakhir yang didapat tercatat distribusi frekuensi
skabies di Indonesia tahun 2020 yakni 3,9-6%. Walaupun terjadi penurunan

distribusi frekuensi namun dapat dikatakan bahwa Indonesia belum terbebas dari



penyakit skabies dan masih menjadi salah satu masalah penyakit menular di
Indonesia (Depkes RI, 2020).

Menurut data Dinas Kesehatan Sumatera Selatan, terdapat sekitar 1.027 kasus
skabies dari total populasi 1.668.848 jiwa di wilayah tersebut, berdasarkan
keseluruhan penyakit kulit akibat infestasi. Di Kota Palembang, distribusi frekuensi
kasus skabies tercatat sebesar 8,3% pada Januari 2020 berdasarkan data
Kementerian Kesehatan RI, dan menurun menjadi 4,5% pada Desember 2020
(Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2020). Di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Sukaraya, tercatat 60 kasus skabies dari 30.787 jiwa pada tahun 2019,
menurun menjadi 55 kasus dari 32.320 jiwa pada tahun 2020, dan kembali turun
menjadi 50 kasus dari 32.778 jiwa pada tahun 2021. Secara kumulatif, selama tiga
tahun terakhir terdapat 165 kasus skabies di wilayah ini, menjadikannya termasuk
dalam 10 besar wilayah dengan jumlah kasus skabies tertinggi (Dinas Kesehatan
Kabupaten OKU, 2021).

Penyakit skabies umumnya menyerang individu yang tinggal dalam
kelompok, seperti di panti asuhan. Tingginya jumlah penghuni dalam satu kamar
meningkatkan risiko penularan skabies. Faktor lain yang berperan adalah
kebersihan pribadi yang buruk dan sanitasi lingkungan yang kurang memadai.
Penularan skabies bisa terjadi melalui kontak langsung maupun tidak langsung.
Kontak langsung terjadi saat terjadi kontak kulit yang berlangsung cukup lama,
contohnya pada anak-anak yang tinggal dan tidur bersama di panti atau asrama.

Sedangkan kontak tidak langsung terjadi melalui pemakaian bersama barang-



barang seperti handuk, selimut, dan bantal yang tidak dibedakan penggunaannya
(Lilia & Novitry, 2022).

Observasi awal lokasi Panti Asuhan Azzahra dan Panti Asuhan Fatmawati
cukup dekat dengan TPA Sukawinatan, dan kepadatan tempat tinggal di panti
asuhan tersebut cukup padat dibandingkan panti lainnya. Skabies juga memiliki
dampak jangka panjang dan jangka pendek bagi penderitanya. Menurut (Agustina,
2022) dampak jangka pendek dari skabies adalah menyebabkan ruam, yang dapat
menyebabkan dampak jangka panjang seperti stigma sosial, serta gatal yang dapat
menyebabkan gangguan tidur, kesulitan konsentrasi dan ketidak hadiran dari
pendidikan dan pekerjaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Gambaran Sarcoptes scabiei di Panti Asuhan Kelurahan Sukajaya

Kota Palembang Tahun 2025.

B. Rumusan Masalah
Diketahuinya gambaran Sarcoptes scabiei di Panti Kelurahan Sukajaya Kota

Palembang Tahun 2025.

C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimanakah distribusi frekuensi infestasi Sarcoptes scabiei di panti
asuhan Kelurahan Sukajaya Kota Palembang tahun 2025 ?
2. Bagaimanakah distribusi frekuensi infestasi Sarcoptes scabiei di panti
asuhan Kelurahan Sukajaya Kota Palembang tahun 2025 berdasarkan

tingkat pengetahuan ?



3. Bagaimanakah distribusi frekuensi infestasi Sarcoptes scabiei di panti
asuhan Kelurahan Sukajaya Kota Palembang tahun 2025 berdasarkan
sanitasi lingkungan ?

4. Bagaimanakah distribusi frekuensi infestasi Sarcoptes scabiei di panti
asuhan Kelurahan Sukajaya Kota Palembang tahun 2025 berdasarkan
personal hygiene?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya gambaran keberadaan Sarcoptes scabiei di panti asuhan
Kelurahan Sukajaya Kota Palembang Tahun 2025, serta menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi penyebarannya untuk mendukung pencegahan

dan penanggulangan penularan penyakit skabies.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya gambaran distribusi frekuensi infestasi Sarcoptes scabiei
di panti asuhan Kelurahan Sukajaya Kota Palembang tahun 2025.

b. Diketahuinya gambaran distribusi frekuensi infestasi Sarcoptes scabiei
di panti asuhan Kelurahan Sukajaya Kota Palembang tahun 2025
berdasarkan tingkat pengetahuan.

c. Diketahuinya gambaran distribusi frekuensi infestasi Sarcoptes scabiei
di panti asuhan Kelurahan Sukajaya Kota Palembang tahun 2025

berdasarkan sanitasi lingkungan.



d. Diketahuinya gambaran distribusi frekuensi infestasi Sarcoptes scabiei
di panti asuhan Kelurahan Sukajaya Kota Palembang tahun 2025
berdasarkan personal hygiene.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritits
Memperkaya bahan edukasi serta referensi bagi mahasiswa jurusan
Teknologi Laboratorium Medis khususnya dibidang mata kuliah Entomologi
mengenai identifikasi skabies di panti asuhan Kelurahan Sukajaya Kota

Palembang tahun 2025.

2. Manfaat Aplikatif
Menjadi bahan edukasi khususnya bagi penghuni panti asuhan di panti
asuhan Kelurahan Sukajaya Kota Palembang dan untuk mencegah
penularan skabies sehingga masyarakat atau penghuni panti asuhan dapat

terhindar dari penularan skabies tersebut.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup bidang Parasitologi khususnya Entomologi yang
mempunyai tujuan untuk mengidentifikasi apakah ada kejadian penyakit skabies di
panti asuhan Kelurahan Sukajaya Kota Palembang tahun 2025. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi infestasi Sarcoptes scabiei di panti
asuhan Kelurahan Sukajaya Kota Palembang tahun 2025 berdasarkan usia, tingkat
pengetahuan, sanitasi lingkungan, dan personal hygiene. Populasi Penelitian adalah
anak-anak Panti Asuhan Azzahra dan Panti Asuhan Fatmawati. Jenis penelitian ini

adalah penelitian deskriptif observasional bersifat cross-sectional dengan



menggunakan sampling jenuh sebagai teknik sampling. Metode yang digunakan
adalah metode sitologi yaitu teknik scraping dilakukan dengan cara kerokan kulit
diambil diarea sekitar lesi yang sebelumnya telah dilakukan dengan pengamatan
langsung terhadap bercak-bercak merah yang timbul pada kulit, hasil kerokan
diletakan pada objek glass dan ditetesi KOH 10% untuk melarutkan keratin atau
jaringan kulit mati tanpa merusak tungau atau telurnya, sehingga memudahkan
observasi di bawah mikroskop. Lokasi pengambilan sampel dilakukan di Panti
Asuhan Azzahra dan Panti Asuhan Fatmawati Kelurahan Sukajaya Kota Palembang
tahun 2025. Penelitian dilaksanakan pada Februari-Mei 2025 di Laboratorium
Parasitologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Palembang. Hasil penelitian ini dari 49 anak-anak, ditemukan 4 anak dinyatakan
positif ditemukan telur skabies dan 45 anak-anak lainnya dinyatakan negatif karena

tidak ditemukan skabies.
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